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RINGKASAN

MAULANA AGUNG WIBOWO. Mekanisme Pasar Karbon: Paradoks Bisnis dan
Tata Kelola Iklim Global. Dibimbing oleh NOER AZAM ACHSANI, JOYO
WINOTO, dan AGUS JUSTIANTO.

Perubahan iklim merupakan persoalan multidimensional yang muncul dari
keterkaitan antara aktivitas produksi, konsumsi energi fosil, perubahan penggunaan
lahan, pola pembangunan, dan tekanan terhadap ekosistem. Dalam membangun
respons bersama, forum tata kelola iklim global COP memusatkan perhatian pada
karbon sebagai emisi gas rumah kaca yang paling dominan. Kebutuhan akan ukuran
seragam mendorong penggunaan satuan karbon dioksida ekuivalen dan
memusatkan karbon sebagai objek pengukuran, pengurangan, penyerapan,
penyimpanan, dan pertukaran dalam tata kelola iklim global. Penelitian ini
bertujuan (1) menganalisis arah tata kelola iklim global yang memperkuat pasar
karbon; (2) menganalisis respons kelembagaan negara; (3) menganalisis
pembentukan paradoks bisnis dan tata kelola iklim global; serta (4) merumuskan
proposisi riset tata kelola iklim nonpasar.

Penelitian ini menggunakan metode campuran yang mencakup analisis
koding dokumen COP 1-29 serta NDC dan LT-LEDS dari 73 negara. PESTEL
digunakan untuk memetakan faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan,
dan hukum. Simulasi game theory diterapkan untuk memahami interaksi strategis
antarnegara, sementara System-GMM digunakan untuk menganalisis dinamika
panel emisi dan variabel kelembagaan. Identifikasi etika, moral, dan keyakinan
digunakan untuk menganalisis pembentukan paradoks bisnis dan tata kelola iklim
global.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pasar karbon dibentuk
sebagai solusi melalui penguatan legitimasi mandat global yang dipatuhi dan
diterjemahkan negara ke dalam respons kelembagaannya. Penelitian ini
mengonseptualisasikan karbon sebagai komoditas negatif untuk menjelaskan
paradoks bisnis: penciptaan nilai melalui perdagangan memerlukan ketersediaan
unit karbon dan keberlanjutan transaksi, sedangkan keberhasilan ekologis menuntut
penurunan emisi dan penyusutan basis komoditas. Paradoks tata kelola iklim global
muncul karena mekanisme pasar dipusatkan pada perdagangan unit karbon,
sementara pemanasan global mencakup seluruh gas rumah kaca; kelembagaan dan
pasar karbon semakin mapan, tetapi emisi global terus meningkat. Kedua paradoks
menunjukkan bahwa keberhasilan bisnis-administratif tidak secara otomatis
membuktikan keberhasilan ekologis. Temuan ini mengarahkan pada proposisi riset
tata kelola iklim nonpasar yang menempatkan pemulihan ekologis sebagai dasar
tata kelola.

Kata kunci: karbon, komoditas negatif, paradoks bisnis, paradoks tata kelola iklim
global, pasar karbon
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SUMMARY

MAULANA AGUNG WIBOWO. Carbon Market Mechanisms: The Paradoxes of
Business and Global Climate Governance. Supervised by NOER AZAM
ACHSANI, JOYO WINOTO, and AGUS JUSTIANTO.

Climate change is a multidimensional problem arising from the interlinkages
among production activities, fossil energy consumption, land-use change,
development patterns, and pressure on ecosystems. In building a collective
response, the global climate governance forum COP has focused attention on
carbon as the most dominant greenhouse gas emission. The need for a uniform
measure has driven the use of the carbon dioxide equivalent unit, positioning carbon
as the central object of measurement, reduction, sequestration, storage, and
exchange within global climate governance. This research aims to (1) analyse the
direction of global climate governance that reinforces carbon markets; (2) analyse
state institutional responses; (3) analyse the formation of the business paradox and
global climate governance; and (4) formulate research propositions for non-market
climate governance.

This study employs mixed methods, encompassing coding analysis of COP
1-29 documents and NDC and LT-LEDS documents from 73 countries. PESTEL
maps political, economic, social, technological, environmental, and legal factors.
Evolutionary game-theory simulation examines strategic interactions among states,
while System-GMM analyses the panel dynamics of emissions and institutional
variables. The identification of ethics, morality, and beliefs is used to analyse the
formation of the business and global climate governance paradoxes.

Findings show that carbon market mechanisms are formed as a solution
through strengthened legitimacy of global mandates that states comply with and
translate into institutional responses. This study conceptualises carbon as a negative
commodity to explain the business paradox: value creation through trade requires
the availability of carbon units and continuing transactions, whereas ecological
success demands emission reductions and a shrinking commodity base. The global
climate governance paradox arises because market mechanisms centre on trading
carbon units, while global warming encompasses all greenhouse gases; carbon-
market institutions and markets become increasingly established, yet global
emissions continue to rise. Both paradoxes show that business-administrative
success does not automatically demonstrate ecological success. These findings lead
to a research proposition for non-market climate governance that places ecological
restoration at the foundation of governance.

Keywords: carbon, negative commodity, business paradox, global climate
governance paradox, carbon market
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: Pihak yang terlibat dalam pembentukan,

: Gejala,
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GLOSARIUM

: Penyesuaian sistem sosial, ekonomi, kelembagaan, dan

ekologis untuk mengurangi risiko serta dampak perubahan
iklim.

: Syarat bahwa pengurangan, penghindaran, atau serapan

emisi dari suatu proyek karbon terjadi karena adanya
intervensi proyek dan tidak akan terjadi dalam skenario
dasar.

: Perangkat tata kelola yang mencakup pengukuran, pelaporan,

verifikasi, sertifikasi, registri, transaksi, pembatalan kredit,
dan klaim atas unit karbon.

: Aktor yang memiliki pengaruh besar dalam pembentukan

mandat, standar, mekanisme, pembiayaan, verifikasi, atau
legitimasi tata kelola iklim.

pengalihan,
pembelian, penjualan, pembatalan, atau penggunaan unit
karbon dalam mekanisme pasar karbon.

: Pertanggungjawaban aktor, lembaga, atau negara atas target,

tindakan, pelaporan, verifikasi, dan hasil kebijakan iklim.

: Pertanggungjawaban atas klaim mitigasi, kompensasi, atau

kontribusi iklim agar sesuai dengan dasar pengukuran,
verifikasi, sertifikasi, dan penggunaan unit karbon.

: Izin atau hak terbatas untuk menghasilkan emisi dalam

jumlah tertentu dalam sistem perdagangan emisi.

pola, atau kondisi yang menunjukkan
ketidaksesuaian antara klaim suatu mekanisme dan hasil
substantif yang diharapkan.

: Berasal dari atau dipengaruhi oleh aktivitas manusia.
: Periode ketika aktivitas manusia menjadi kekuatan utama

yang mengubah sistem bumi, termasuk iklim, ekosistem,
lahan, dan siklus karbon.

: Orientasi nilai yang menempatkan manusia sebagai pusat

penilaian, pemanfaatan, dan pengelolaan alam.

: Pola kebijakan, mandat, instrumen, pembiayaan, pelaporan,

verifikasi, dan legitimasi yang membentuk cara perubahan
iklim dikelola pada tingkat global.

: Susunan aktor, aturan, mandat, prosedur, standar, dan

mekanisme yang membentuk cara suatu sistem tata kelola
bekerja.

: Ketentuan dalam Persetujuan Paris yang mengatur kerja

sama antarnegara, pendekatan kooperatif, mekanisme
berbasis pasar, dan pendekatan non-pasar dalam pencapaian
target iklim.
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GLOSARIUM (LANJUTAN)

: Sumber energi berbasis batu bara, minyak, atau gas yang

menghasilkan emisi gas rumah kaca saat dibakar atau
digunakan dalam sistem produksi.

: Skenario dasar atau titik acuan yang digunakan untuk

membandingkan perubahan emisi, penghindaran emisi,
serapan karbon, atau capaian mitigasi.

: Ruang ekologis adalah tempat karbon tersimpan, diserap,

dilepaskan, atau pelepasannya dicegah, seperti hutan,
gambut, tanah, mangrove, dan ekosistem penyerap karbon.

: Ambang kemampuan ekosistem dalam menopang

kehidupan, menyerap tekanan, dan mempertahankan fungsi
ekologis tanpa mengalami kerusakan yang serius.

: Dampak atau kerugian yang ditanggung oleh masyarakat,

ekosistem, kelompok rentan, wilayah tertentu, atau generasi
berikutnya akibat aktivitas beremisi atau tata kelola yang
tidak adil.

: Keragaman hayati yang mencakup variasi genetik, spesies,

ekosistem, dan hubungan ekologis yang menopang fungsi
alam.

: Sarana perdagangan karbon yang mempertemukan penjual

dan pembeli unit karbon melalui aturan, pencatatan,
pengawasan, dan mekanisme transaksi tertentu.

: Sistem pembatasan dan perdagangan emisi menetapkan batas

emisi, membagikan atau melelang izin emisi, lalu
memungkinkan izin tersebut diperdagangkan antar entitas.

: Teori yang menjelaskan kondisi ketika sistem energi,

industri, teknologi, infrastruktur, dan kelembagaan terkunci
pada pola beremisi tinggi sehingga sulit beralih ke jalur
rendah karbon.

: Carbon Border Adjustment Mechanism, yaitu mekanisme

penyesuaian karbon lintas batas yang mengaitkan
perdagangan internasional dengan intensitas emisi produk.

: Common But Differentiated Responsibilities, yaitu prinsip

tanggung jawab bersama tetapi berbeda dalam tata kelola
iklim global.

: Common But Differentiated Responsibilities and Respective

Capabilities, yaitu prinsip tanggung jawab bersama tetapi
berbeda dengan mempertimbangkan kapasitas masing-
masing negara.

: Clean Development Mechanism, yaitu mekanisme dalam

Protokol Kyoto yang memungkinkan proyek pengurangan
emisi menghasilkan kredit karbon.
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GLOSARIUM (LANJUTAN)

: Composition, Environment, Structure, and Mechanism, yaitu

kerangka sistemik yang membaca suatu fenomena melalui
unsur pembentuk, konteks sistemik, struktur relasional, dan
mekanisme kerjanya.

: Pembiayaan yang diarahkan untuk mendukung mitigasi,

adaptasi, pemulihan, peningkatan kapasitas, teknologi, dan
implementasi kebijakan iklim.

: Tata kelola perubahan iklim yang mencakup aturan, aktor,

institusi, instrumen, pembiayaan, pelaporan, verifikasi, dan
mekanisme koordinasi lintas skala.

: Prinsip keadilan yang menekankan distribusi tanggung

jawab, dampak, kapasitas, hak, partisipasi, dan perlindungan
terhadap kelompok rentan dalam tata kelola iklim.

emisi,
memperkuat adaptasi, menangani kerugian akibat perubahan
iklim, dan mendukung implementasi tata kelola perubahan
iklim.

: Tatanan aturan, norma, institusi, komitmen, dan mekanisme

internasional yang mengatur kerja sama global dalam
menangani perubahan iklim.

: Potensi kerugian sosial, ekonomi, ekologis, kesehatan,

infrastruktur, atau kelembagaan akibat paparan bahaya iklim.

: Manfaat tambahan dari suatu kebijakan atau proyek iklim di

luar tujuan utamanya, seperti peningkatan kesehatan,
perlindungan biodiversitas, atau penguatan penghidupan.

: Proses mengubah hal-hal yang berbeda menjadi satuan yang

sebanding agar dapat dihitung, dibandingkan, diberi nilai,
atau ditukar.

: Forum tertinggi para pihak dalam Konvensi Kerangka Kerja

PBB tentang Perubahan Iklim yang membahas arah,
keputusan, dan mandat tata kelola iklim global.

: Singkatan dari Conference of the Parties, yaitu forum para

pihak yang menjadi ruang utama untuk pengambilan
keputusan dan penetapan mandat dalam tata kelola iklim
global.

: Pembatalan atau penghentian penggunaan kredit karbon

dalam registri agar kredit tersebut
diperjualbelikan atau diklaim kembali.

tidak  dapat

ekosistem untuk mempertahankan,
menyesuaikan, atau memulihkan struktur dan fungsinya
setelah mengalami tekanan atau kerusakan.
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GLOSARIUM (LANJUTAN)

: Proses pengurangan ketergantungan pada sumber emisi

karbon melalui perubahan dalam energi, teknologi, industri,
transportasi, produksi, dan tata kelola.

: Proses penurunan emisi dalam sektor industri melalui

efisiensi energi, perubahan bahan bakar, teknologi rendah
karbon, dan penyesuaian proses produksi.

: Perubahan tutupan hutan menjadi penggunaan lain yang

menyebabkan hilangnya fungsi hutan, pelepasan karbon, dan
penurunan kapasitas penyerap karbon.

: Penurunan kualitas, fungsi, dan kapasitas ekosistem akibat

tekanan alamiah atau aktivitas manusia.

: Penurunan kualitas tanah yang mengurangi kemampuan

tanah dalam mendukung produksi, menyimpan karbon,
mengatur air, dan menopang fungsi ekologis.

: Cara bahasa, teks, dokumen, konsep, simbol, dan praktik

kelembagaan membentuk makna, legitimasi, cara berpikir,
dan arah tindakan dalam tata kelola.

Pembagian keuntungan, akses, atau hasil ekonomi dan sosial

dari suatu kebijakan, proyek, atau mekanisme tata kelola
kepada aktor atau kelompok yang terkait.

: Pembagian kewajiban atau beban tindakan iklim antaraktor,

negara, kelompok, atau institusi berdasarkan kontribusi,
kapasitas, dan posisi masing-masing.

Mekanisme distribusi nilai pemulihan ekologis yang
diarahkan untuk memperkuat tanggung jawab, keadilan, dan
pemulihan sosial-ekologis.

: Kondisi ketika pengakuan terhadap aksi iklim lebih banyak

ditentukan oleh perangkat pengukuran, pelaporan, validasi,
verifikasi, dan sertifikasi dibandingkan dengan hasil ekologis
yang substantif.

: Pendekatan pengukuran ekonomi yang memasukkan nilai

ekologis, modal alam, dan biaya kerusakan lingkungan dalam
penilaian pembangunan.

: Proses ketika gas rumah kaca menahan panas di atmosfer

sehingga meningkatkan suhu bumi.

: Upaya mengurangi penggunaan energi untuk menghasilkan

tingkat keluaran, layanan, atau aktivitas ekonomi yang sama.

: Ekologi merujuk pada hubungan antara makhluk hidup dan

lingkungannya, sedangkan ekologis merujuk pada hal yang
berkaitan dengan struktur, fungsi, dan keseimbangan
ekosistem.
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GLOSARIUM (LANJUTAN)

: Pendekatan ekonomi yang menempatkan harga, insentif,

transaksi, persaingan, dan pertukaran sebagai dasar dalam
pengaturan sumber daya atau kebijakan.

ekonomi yang menempatkan pemulihan
ekologis, perbaikan fungsi alam, dan keberlanjutan sosial-
ekologis sebagai dasar pembangunan.

ekonomi yang mengurangi limbah dan
penggunaan sumber daya baru melalui penggunaan ulang,
perbaikan, daur ulang, dan pemulihan material.

: Ekosistem yang mampu menyerap dan menyimpan karbon,

seperti hutan, gambut, mangrove, tanah, dan vegetasi alami.

: Pelepasan karbon dioksida atau gas rumah kaca lainnya ke

atmosfer akibat aktivitas energi, industri, lahan, pertanian,
transportasi, dan konsumsi.

: Pelepasan gas yang berkontribusi terhadap pemanasan

global, seperti karbon dioksida, metana, dinitrogen oksida,
dan gas industri tertentu.

: Sistem perdagangan emisi yang membatasi jumlah emisi

melalui izin atau kuota yang dapat diperdagangkan
antarentitas.

: Aktor, perusahaan, atau organisasi yang berada di bawah

kewajiban pengendalian, pelaporan, atau pemenuhan batas
emisi dalam skema regulasi.

: European Union Emissions Trading System, yaitu sistem

perdagangan emisi Uni Eropa yang menjadi salah satu skema
pasar karbon kepatuhan terbesar.

: Dampak suatu aktivitas ekonomi yang tidak sepenuhnya

tercermin dalam harga pasar dan ditanggung oleh pihak lain
atau lingkungan.

: Ruang perundingan resmi para pihak dalam tata kelola iklim

global yang menghasilkan keputusan, mandat, arahan, dan
mekanisme implementasi iklim.

: Kondisi ketika tata kelola iklim terbentuk melalui banyak

lembaga, aturan, aktor, forum, dan mekanisme yang tidak
selalu sepenuhnya terpadu.

: Peran alam atau ekosistem dalam menopang keseimbangan

lingkungan, seperti menyerap karbon, mengatur siklus air,
menjaga biodiversitas, dan memulihkan daya dukung
kehidupan.

: Kerangka produksi yang menempatkan pemulihan ekologis

sebagai bagian dari proses penciptaan nilai, bukan hanya
sebagai biaya atau dampak sampingan pembangunan.
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GLOSARIUM (LANJUTAN)

: Ekosistem lahan basah yang menyimpan karbon dalam

jumlah besar dan dapat melepaskan emisi tinggi ketika
mengalami pengeringan, kebakaran, atau degradasi.

: Gas di atmosfer yang menahan panas dan berkontribusi

terhadap pemanasan global, seperti karbon dioksida, metana,
dinitrogen oksida, dan gas industri tertentu.

: Proses penilaian berkala dalam Persetujuan Paris untuk

meninjau kemajuan kolektif negara dalam mencapai tujuan
iklim global.

: Jaringan produksi, distribusi, dan konsumsi lintas negara

yang menghubungkan aktivitas ekonomi, perdagangan,
sumber daya, dan emisi pada skala global.

: Cara kekuasaan bekerja melalui pengetahuan, pengukuran,

kategori, prosedur, dan perangkat administratif untuk
membentuk objek yang dapat diatur.

: Praktik membangun citra atau klaim ramah lingkungan yang

tidak sebanding dengan dampak ekologis atau pengurangan
emisi yang nyata.

: Klaim, kewenangan, atau penguasaan atas manfaat karbon

yang berasal dari emisi yang dikurangi, emisi yang dihindari,
serapan karbon, atau perlindungan stok karbon.

: Hak atas penguasaan, akses, penggunaan, pengelolaan, atau

pemanfaatan tanah, hutan, lahan, dan sumber daya yang
melekat pada individu, komunitas, negara, atau aktor
tertentu.

: Hasil pengurangan emisi, penghindaran emisi, serapan

karbon, atau perlindungan stok karbon yang dapat dihitung,
diverifikasi, disertifikasi, dan digunakan dalam klaim
mitigasi.

: Dominasi gagasan, kepentingan, atau cara berpikir tertentu

yang diterima sebagai wajar, sah, atau normal dalam suatu
sistem sosial dan kelembagaan.

: Berkaitan dengan pergerakan, ketersediaan, distribusi, dan

siklus air dalam sistem lingkungan.

: Kawasan hutan yang diposisikan sebagai penyimpan,

penyerap, atau penghasil manfaat karbon dalam tata kelola
mitigasi iklim.

: Ukuran atau penanda yang digunakan untuk menilai

kapasitas, kualitas, atau respons
menjalankan tata kelola iklim.

kelembagaan dalam

: Sistem energi, industri, transportasi, bangunan, atau produksi

yang bergantung pada sumber dengan emisi karbon tinggi.
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GLOSARIUM (LANJUTAN)

Panel ilmiah antar-pemerintah yang menilai perkembangan
ilmu pengetahuan tentang perubahan iklim, dampaknya,
risiko, adaptasi, mitigasi, dan dasar kebijakan iklim.

: Hasil mitigasi yang dapat ditransfer antarnegara dalam

kerangka kerja sama Article 6, Paris Agreement.

: Proses pencatatan, penghitungan, dan pelaporan sumber serta

jumlah emisi gas rumah kaca dalam suatu wilayah, sektor,
lembaga, atau negara.

: Hak atau kuota terbatas untuk menghasilkan emisi dalam

jumlah tertentu dalam sistem perdagangan emisi.

: Manfaat yang diberikan ekosistem bagi kehidupan manusia

dan sistem alam, seperti penyimpanan karbon, pengaturan
air, perlindungan biodiversitas, dan penopang kehidupan.

: Jumlah emisi gas rumah kaca yang dihasilkan secara

langsung atau tidak langsung oleh aktivitas, organisasi,
produk, sektor, atau wilayah tertentu.

: Akumulasi emisi masa lalu yang melekat pada proses

pembangunan, industrialisasi, konsumsi dan

penggunaan sumber daya.

energi,

: Kondisi ketika individu, komunitas, wilayah, ekosistem, atau

negara lebih mudah terdampak oleh risiko perubahan iklim
akibat keterbatasan sumber daya atau perlindungan.

untuk  bertahan,
ketika

Kemampuan sistem sosial-ekologis
menyesuaikan diri, dan memulihkan fungsi
menghadapi tekanan atau dampak perubahan iklim.

untuk  mengikuti  status, kepemilikan,

perpindahan, penggunaan, dan pembatalan unit karbon dalam
sistem registri atau mekanisme pasar.

: Kemampuan emisi, pengurangan emisi, serapan karbon, atau

perlindungan stok karbon dapat dihitung dengan satuan,
metode, dan standar tertentu.

: Kondisi ketika satu hasil mitigasi, kredit karbon, atau unit

karbon diklaim oleh lebih dari satu pihak.

: Pernyataan bahwa suatu aktor, proyek, lembaga, atau negara

telah menghasilkan, menggunakan, mengimbangi, atau
mendukung capaian iklim melalui unit karbon.

: Pernyataan mengenai capaian pengurangan, penghindaran,

kompensasi, atau serapan emisi yang digunakan sebagai
bukti kontribusi terhadap aksi iklim.
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GLOSARIUM (LANJUTAN)

: Upaya untuk mengimbangi emisi yang dihasilkan melalui

penggunaan kredit karbon atau hasil mitigasi dari aktivitas
lain.

: Proses ketika objek, fungsi, atau relasi yang semula tidak

berfungsi sebagai barang pasar diubah menjadi sesuatu yang
bernilai dan dapat diperdagangkan.

: Upaya perlindungan, pengelolaan, dan pemanfaatan sumber

daya alam secara berkelanjutan untuk menjaga fungsi
ekologis.

: Komitmen, target, atau rencana negara untuk menurunkan

emisi, memperkuat adaptasi, dan mendukung pencapaian
tujuan iklim global.

: Kumpulan teks, dokumen, atau data tertulis yang disusun

sebagai bahan analisis dalam penelitian.

: Unit yang merepresentasikan  pengurangan  emisi,

penghindaran emisi, serapan karbon, atau perlindungan stok
karbon yang telah dihitung, diverifikasi, disertifikasi, dan
dapat digunakan dalam transaksi atau klaim iklim.

: Kondisi ketika suatu mekanisme tetap tampak sah secara

administratif, tetapi belum mampu membuktikan
penyelesaian substantif atas persoalan ekologis, sosial, atau
keadilan yang melatarbelakanginya.

: Pengakuan formal terhadap suatu mekanisme, aturan, atau

tindakan berdasarkan dasar hukum, mandat, prosedur, atau
otoritas institusional.

: Organisasi yang menilai dan mengesahkan bahwa proyek,

unit, atau klaim karbon telah memenuhi standar dan prosedur
tertentu.

: Kerugian dan kerusakan akibat perubahan iklim yang tidak

dapat sepenuhnya dicegah melalui mitigasi atau adaptasi.

: Arahan, keputusan, atau penugasan yang dihasilkan dalam

forum COP untuk membentuk, mengembangkan, atau
menjalankan tata kelola iklim global.

: Ekosistem hutan pesisir di wilayah pasang surut berfungsi

sebagai pelindung pantai, habitat biodiversitas, serta
penyerap dan penyimpan karbon biru.

: Pandangan yang menekankan peran pasar, harga, kompetisi,

kepemilikan, dan transaksi sebagai mekanisme utama dalam
pengaturan sumber daya atau kebijakan.

: Tata cara teknis untuk menghitung, menetapkan baseline,

memverifikasi, dan  menilai  hasil  pengurangan,
penghindaran, serapan, atau perlindungan karbon.
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GLOSARIUM (LANJUTAN)

: Upaya mengurangi, menghindari, atau menyerap emisi gas

rumah kaca untuk membatasi laju perubahan iklim.

: Measurement, Reporting, and Verification, yaitu sistem

pengukuran, pelaporan, dan verifikasi emisi, hasil mitigasi,
atau capaian kebijakan iklim.

: Dokumen kontribusi nasional negara dalam mencapai target

iklim berdasarkan Persetujuan Paris.

: Pendekatan akuntansi yang mencatat nilai, kondisi, dan

perubahan modal alam dalam sistem pengukuran ekonomi
dan lingkungan.

: Kondisi ketika jumlah emisi gas rumah kaca yang dilepaskan

seimbang dengan jumlah emisi atau

dihilangkan.

yang diserap

: Nilai ekonomi yang dilekatkan pada emisi, pengurangan

emisi, serapan karbon, atau perlindungan stok karbon dalam
mekanisme tata kelola karbon.

: Pendekatan kerja sama iklim yang tidak bertumpu pada

transaksi unit karbon, melainkan pada dukungan, koordinasi,
pembiayaan, teknologi, kapasitas, dan pemulihan.

: Emisi, izin emisi, pengurangan emisi, penghindaran emisi,

serapan karbon, atau perlindungan stok karbon yang dibentuk
sebagai satuan tata kelola.

: Mekanisme kompensasi emisi melalui penggunaan kredit

karbon dari kegiatan pengurangan, penghindaran, serapan,
atau perlindungan karbon.

: Kewenangan aktor, lembaga, atau sistem aturan untuk

membentuk, mengarahkan, mengawasi, dan melegitimasi
mekanisme tata kelola.

: Persetujuan internasional dalam tata kelola iklim global yang

mengatur komitmen negara untuk menahan kenaikan suhu
global, memperkuat adaptasi, dan mendukung aksi iklim.

: Mekanisme pertukaran unit karbon yang digunakan untuk

memenuhi kewajiban, kompensasi
mitigasi, atau klaim iklim.

emisi, pembiayaan

: Pasar yang memperdagangkan kredit karbon dari kegiatan

pengurangan emisi, penghindaran emisi, serapan karbon,
atau perlindungan stok karbon.

: Tindakan menghentikan penggunaan kredit karbon dalam

registri agar kredit tersebut tidak dapat diperdagangkan atau
diklaim kembali.
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Pembiayaan
berbasis hasil

Pengukuran
karbon

Penyerap karbon

Perlindungan stok :

karbon
Proyek karbon

Proyek offset
karbon

Prosedur

verifikasi

REDD

REDD+

Registri karbon

Regulasi karbon

Relasi kuasa

Rente karbon

Respons
kelembagaan

Respons negara

: Proyek  karbon

: Pengembangan

: Hubungan

: Cara

GLOSARIUM (LANJUTAN)

: Pembiayaan yang diberikan berdasarkan capaian tertentu

yang telah diukur, diverifikasi, atau dibuktikan melalui
indikator yang disepakati.

: Proses menghitung emisi, pengurangan emisi, serapan

karbon, atau perlindungan stok karbon dengan metode dan
satuan tertentu.

: Sistem alam atau buatan yang menyerap dan menyimpan

karbon dari atmosfer.

Upaya menjaga cadangan karbon dalam ekosistem, lahan,
hutan, tanah, atau vegetasi agar tidak dilepaskan ke atmosfer.

: Kegiatan yang dirancang untuk menghasilkan pengurangan

emisi, penghindaran emisi, serapan karbon, atau
perlindungan stok karbon yang dapat diukur dan diverifikasi.

yang menghasilkan  kredit untuk
mengimbangi emisi dari aktor, kegiatan, atau entitas lain.

: Tahapan pemeriksaan untuk memastikan bahwa data,

capaian, atau klaim karbon sesuai dengan standar,

metodologi, dan bukti yang telah ditetapkan.

: Reducing Emissions from Deforestation and Forest

Degradation, yaitu pendekatan pengurangan emisi dari
deforestasi dan degradasi hutan.

REDD yang mencakup konservasi,

pengelolaan hutan berkelanjutan, dan peningkatan stok
karbon hutan.

: Sistem pencatatan unit karbon yang memuat informasi

tentang penerbitan, kepemilikan, perpindahan, penggunaan,
dan pembatalan unit karbon.

: Aturan yang mengatur pengukuran, pelaporan, verifikasi,

pembatasan, perdagangan, penggunaan, atau klaim atas emisi
dan unit karbon.

antaraktor yang menunjukkan perbedaan

pengaruh, akses, kewenangan, dan kemampuan dalam
membentuk keputusan atau hasil tata kelola.

: Nilai ekonomi yang diperoleh dari penguasaan, pengelolaan,

transaksi, atau klaim atas unit karbon.

: Tindakan, penyesuaian, atau penguatan lembaga dalam

menerjemahkan agenda iklim ke dalam aturan, koordinasi,
pembiayaan, pelaporan, dan pelaksanaan kebijakan.

negara menerima, menyesuaikan, mengadopsi,
menegosiasikan, atau membatasi arah tata kelola iklim global
dalam kebijakan nasional.
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: Upaya untuk memulihkan struktur, fungsi, dan kapasitas

ekosistem yang mengalami kerusakan atau degradasi.

: Berorientasi pada pemulihan, perbaikan, dan penguatan

kembali fungsi sosial-ekologis yang rusak.

: Kelompok solusi yang diarahkan untuk menurunkan,

menghindari, atau menyerap emisi gas rumah kaca melalui
sektor dan mekanisme tertentu.

: Unit yang digunakan untuk menyatakan emisi, pengurangan

emisi, serapan karbon, atau perlindungan stok karbon dalam
ukuran yang dapat dihitung dan dibandingkan.

: Proses penyerapan karbon dari atmosfer oleh ekosistem,

vegetasi, tanah, laut, atau teknologi tertentu.

: Proses pengesahan bahwa hasil karbon atau unit karbon telah

memenuhi standar, metodologi, dan prosedur verifikasi
tertentu.

: Bukti administratif yang menunjukkan bahwa suatu unit

karbon telah diukur, diverifikasi, disertifikasi, dan diakui
dalam sistem tertentu.

: Berkaitan dengan hubungan antara sistem sosial, manusia,

kelembagaan, dan ekosistem dalam membentuk risiko,
manfaat, kerentanan, atau pemulihan.

: Pendekatan yang menggunakan perlindungan, pengelolaan,

atau pemulihan ekosistem untuk mendukung mitigasi,
adaptasi, dan manfaat sosial-ekologis.

: Aturan, kriteria, dan prosedur yang digunakan untuk menilai,

mengesahkan, mencatat, atau menggunakan unit karbon.

: Cadangan karbon yang tersimpan dalam biomassa, tanah,

hutan, gambut, mangrove, laut, atau ekosistem lain.

: Aktor atau lembaga yang diposisikan memiliki tanggung

jawab untuk mendukung pemulihan ekologis berdasarkan
peran, manfaat, kapasitas, atau kontribusinya terhadap
kerusakan.

: Metode estimasi panel dinamis yang digunakan untuk

menganalisis hubungan antarvariabel
mempertimbangkan dinamika waktu,
heterogenitas antarunit.

dengan
endogenitas, dan

: Sasaran pengurangan, pembatasan, atau pengendalian emisi

gas rumah kaca yang ditetapkan dalam kebijakan, dokumen
iklim, atau mekanisme tata kelola.

: Beban atau gangguan terhadap ekosistem akibat aktivitas

manusia, perubahan iklim, eksploitasi sumber
pencemaran, atau perubahan penggunaan lahan.

daya,
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Tipologi

Transaksi karbon

Transfer teknologi :

Transformasi
imakroekonomi
regeneratif
Transparansi
iklim

UNFCCC

Unit karbon

Validasi karbon

Verifikasi karbon

Voluntary Carbon

Market (VCM)

World-system
theory

Z-score

: Pengelompokan kategori

GLOSARIUM (LANJUTAN)

berdasarkan ciri, atau

karakteristik tertentu untuk memperjelas analisis.

pola,

: Proses jual beli, pengalihan, atau penggunaan unit karbon

dalam mekanisme pasar karbon.

Pemindahan, penyebaran, atau penguatan kemampuan
teknologi antaraktor atau antarnegara untuk mendukung
mitigasi, adaptasi, dan implementasi kebijakan iklim.

: Perubahan kerangka ekonomi makro yang menempatkan

pemulihan ekologis, nilai alam, dan kapasitas regeneratif
sebagai dasar pembangunan.

: Keterbukaan informasi, data, pelaporan, verifikasi, dan

pertanggungjawaban dalam pelaksanaan kebijakan atau
komitmen iklim.

: United Nations Framework Convention on Climate Change,

yaitu konvensi kerangka kerja PBB yang menjadi dasar tata
kelola perubahan iklim global.

: Satuan yang merepresentasikan emisi, pengurangan emisi,

serapan karbon, perlindungan stok karbon, atau izin emisi
dalam mekanisme tata kelola karbon.

: Proses penilaian awal terhadap desain, metodologi, baseline,

dan kelayakan proyek karbon sebelum hasil karbon
diverifikasi atau disertifikasi.

: Proses pemeriksaan terhadap data, hasil, atau klaim karbon

untuk  memastikan  kesesuaiannya dengan  standar,

metodologi, dan bukti yang telah ditetapkan.

: Pasar karbon sukarela yang memungkinkan aktor membeli

atau menjual kredit karbon di luar kewajiban kepatuhan
formal.

: Teori yang menjelaskan hubungan pusat, semi-pinggiran,

dan pinggiran dalam sistem ekonomi-politik global.

: Nilai standar yang menunjukkan posisi suatu data terhadap

rata-rata setelah dinormalisasi berdasarkan simpangan baku.
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